


PENGARUH DOSIS PUPUK KANDANG AYAM TERHADAP PERTUMBUHAN 

DAN HASIL TANAMAN BAWANG MERAH  

(Allium ascalonicum L.) var.  ss sakato 

 

 

Abstrak 

 

 

Penelitian pengaruh dosis pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas.  ss sakato telah di laksanakan di Jorong 

Limau Puruik Nagari Batu Banjanjang Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok Sumatra 

Barat mulai bulan Maret sampai dengan Juni 2022.  Tujuan penelitian untuk mendapatkan 

dosis pupuk kandang ayam yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) varietas ss sakato.  Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 kelompok.  Setiap perlakuan terdiri dari 4  

sampel.  Perlakuanya adalah penggunaan dosis pupuk kandang ayam g/lubang  P1=0, P2=30, 

P3=60, P4=90, P5=120, P6=150.  Parameter yang di amati adalah tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), jumlah umbi/tanaman (buah), berat basah umbi/tanaman (g), berat 

kering umbi/tanaman (g).  Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap dan 

menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata untuk perlakuan bahwa pemberian dosis 

pupuk kandang ayam dengan berbagai dosis berbeda nyata terhadap hasil berat basah dengan 

hasil yang terbaik P5 (53,37 g/lubang tanam). 

 

 

Kata kunci : dosis pupuk kandang ayam bawang merah, pertumbuhan, hasil. 
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